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ABSTRACT 

 

This research examines educational management strategies in multicultural schools with a focus on 

building tolerance and inclusion in the educational environment. Multicultural schools face unique 

challenges in integrating students from different cultural, ethnic and religious backgrounds. This research 

aims to identify effective managerial approaches in creating an inclusive and tolerant learning 

environment. Through qualitative methods, data were collected from in-depth interviews with principals, 

teachers and students in several multicultural schools. The results showed that successful education 

management in multicultural schools relies heavily on inclusive policies, continuous teacher training and 

active participation from the school community. The implementation of a curriculum that values cultural 

diversity and extracurricular programs that promote intercultural interaction were also found to 

contribute significantly to building tolerance among students. This study suggests that national education 

policies should further support multicultural schools by providing the necessary resources and guidance 

to manage diversity. Thus, effective education management in multicultural schools can play an important 

role in creating a more tolerant and inclusive generation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji strategi manajemen pendidikan di sekolah multikultural dengan fokus pada 

pembangunan toleransi dan inklusi di lingkungan pendidikan. Sekolah multikultural menghadapi 

tantangan unik dalam mengintegrasikan siswa dari berbagai latar belakang budaya, etnis, dan agama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan manajerial yang efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan toleran. Melalui metode kualitatif, data dikumpulkan dari 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan siswa di beberapa sekolah multikultural. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen pendidikan di sekolah multikultural sangat 

bergantung pada kebijakan inklusif, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta partisipasi aktif dari 

komunitas sekolah. Implementasi kurikulum yang menghargai keragaman budaya dan program 

ekstrakurikuler yang mempromosikan interaksi antarbudaya juga ditemukan berkontribusi signifikan 

dalam membangun toleransi di antara siswa. Studi ini menyarankan bahwa kebijakan pendidikan nasional 

harus lebih mendukung sekolah multikultural dengan menyediakan sumber daya dan panduan yang 

diperlukan untuk mengelola keragaman. Dengan demikian, manajemen pendidikan yang efektif di 

sekolah multikultural dapat berperan penting dalam menciptakan generasi yang lebih toleran dan inklusif. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Sekolah Multikultural, Toleransi, Inklusi, Keragaman Budaya 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, sekolah-sekolah menghadapi tantangan baru dalam mengelola 

keragaman budaya di lingkungan pendidikan. Sekolah multikultural, yang dihuni oleh siswa dari 

berbagai latar belakang etnis, agama, dan budaya, memerlukan pendekatan manajerial yang 



khusus untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan toleran. Pentingnya pendidikan yang 

inklusif dan berwawasan multikultural telah diakui secara luas sebagai kunci untuk 

mempromosikan harmoni sosial dan mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat yang semakin beragam . 

Manajemen pendidikan di sekolah multikultural memerlukan strategi yang mencakup 

kebijakan inklusif, pelatihan guru, dan partisipasi komunitas. Kebijakan inklusif melibatkan 

upaya untuk memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang latar belakang mereka, 

memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas . Pelatihan guru sangat penting untuk 

membantu pendidik mengatasi tantangan yang mungkin muncul dalam mengajar siswa dari 

berbagai budaya, serta untuk mempromosikan metode pengajaran yang menghargai keragaman . 

Selain itu, partisipasi aktif dari komunitas sekolah, termasuk orang tua dan masyarakat sekitar, 

dapat memperkuat upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif . 

Implementasi kurikulum yang menghargai keragaman budaya adalah elemen penting 

lainnya dalam manajemen pendidikan di sekolah multikultural. Kurikulum yang dirancang 

dengan mempertimbangkan keragaman budaya dapat membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan, serta mengurangi stereotip dan prasangka yang mungkin ada di antara 

mereka. Program ekstrakurikuler yang mempromosikan interaksi antarbudaya juga memainkan 

peran penting dalam membangun hubungan yang positif antar siswa dari berbagai latar belakang . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pendekatan manajerial 

yang efektif dalam mengelola sekolah multikultural di Indonesia. Dengan menggunakan metode 

kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari wawancara mendalam dengan kepala sekolah, 

guru, dan siswa di beberapa sekolah multikultural. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam 

merancang dan mengimplementasikan strategi manajemen yang efektif di lingkungan sekolah 

yang beragam. 

Dengan adanya studi ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang konkret dan 

aplikatif untuk sekolah-sekolah multikultural di Indonesia, sehingga dapat tercipta lingkungan 

belajar yang lebih inklusif, harmonis, dan mampu mendidik generasi yang menghargai 

perbedaan serta siap berkontribusi dalam masyarakat global. 

 

 



METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam mengenai strategi manajemen pendidikan di sekolah multikultural, khususnya dalam 

upaya membangun toleransi dan inklusi. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

mengungkap perspektif, pengalaman, dan praktik secara komprehensif dari berbagai pemangku 

kepentingan di sekolah. Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang 

memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi mendalam terhadap beberapa sekolah 

multikultural. Studi kasus ini akan mengkaji bagaimana manajemen sekolah diterapkan dan 

dampaknya terhadap pembangunan toleransi dan inklusi di lingkungan sekolah. Partisipan 

penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa dari tiga sekolah multikultural yang dipilih 

secara purposive sampling. Pemilihan sekolah didasarkan pada keberagaman latar belakang 

budaya, etnis, dan agama siswa. Jumlah partisipan yang terlibat adalah sebagai berikut: 3 kepala 

sekolah (1 dari setiap sekolah), 9 guru (3 dari setiap sekolah), dan 15 siswa (5 dari setiap 

sekolah). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah, 

guru, dan siswa untuk menggali pengalaman mereka terkait manajemen pendidikan multikultural, 

tantangan yang dihadapi, dan strategi yang diterapkan untuk membangun toleransi dan inklusi. 

Observasi langsung di sekolah dilakukan untuk memahami interaksi antar siswa serta 

implementasi kebijakan dan program inklusi di sekolah. Selain itu, analisis terhadap dokumen-

dokumen sekolah seperti kebijakan sekolah, kurikulum, dan program ekstrakurikuler yang 

mendukung keragaman budaya juga dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Manajemen pendidikan di sekolah multikultural memainkan peran penting dalam 

membangun lingkungan yang toleran dan inklusif. Mengingat keberagaman latar belakang 

budaya, etnis, dan agama siswa, pendekatan yang efektif dan holistik diperlukan untuk 

memastikan semua siswa merasa dihargai dan didukung. 

 

 



Kebijakan Inklusif 

Kebijakan inklusif adalah landasan penting dalam manajemen pendidikan di sekolah 

multikultural karena memberikan kerangka kerja yang jelas dan kuat untuk mempromosikan 

toleransi dan inklusi. Kebijakan ini harus mencakup beberapa elemen kunci untuk memastikan 

efektivitasnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi semua siswa, 

Pertama-tama, kebijakan inklusif harus menegaskan komitmen sekolah terhadap 

penerimaan dan penghormatan terhadap keragaman budaya, agama, bahasa, dan latar belakang 

etnis. Hal ini dapat mencakup pernyataan yang jelas tentang penolakan terhadap segala bentuk 

diskriminasi dan intoleransi di lingkungan sekolah. 

Selain itu, kebijakan harus merinci tindakan konkret yang akan diambil untuk 

menerapkan nilai-nilai inklusi dalam berbagai aspek kehidupan sekolah. Ini termasuk prosedur 

untuk memastikan penerimaan siswa baru tanpa memandang latar belakang mereka, serta 

langkah-langkah untuk mengintegrasikan nilai-nilai inklusif ke dalam kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Salah satu contoh konkret dari penerapan kebijakan inklusif adalah adopsi kebijakan non-

diskriminasi yang ketat. Kebijakan ini harus meliputi larangan terhadap perilaku atau tindakan 

diskriminatif, serta sanksi yang tegas untuk pelanggarannya. Dengan menerapkan kebijakan non-

diskriminasi dengan konsisten, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang aman dan 

menyenangkan bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau identitas mereka. 

Selain itu, kebijakan inklusif juga harus memperhitungkan kebutuhan dan kepentingan 

semua siswa, termasuk mereka yang mungkin berada dalam kelompok minoritas atau rentan. Ini 

bisa mencakup penyediaan dukungan tambahan, sumber daya, atau aksesibilitas yang diperlukan 

untuk memastikan bahwa semua siswa dapat merasa diterima dan dihargai. 

Dengan mengadopsi dan menerapkan kebijakan inklusif yang kuat, sekolah dapat 

membangun fondasi yang kokoh untuk menciptakan lingkungan belajar yang multikultural, 

ramah, dan mendukung bagi semua siswa. Ini tidak hanya membantu mengurangi insiden 

intoleransi dan diskriminasi, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk hidup dan bekerja dalam 

masyarakat yang semakin beragam secara budaya. 

Pelatihan Guru 

Guru merupakan agen utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Oleh 

karena itu, pelatihan guru yang berkelanjutan sangat penting. Pelatihan ini harus mencakup 



pengembangan keterampilan dalam mengelola kelas yang beragam, teknik pengajaran yang 

responsif terhadap budaya, serta cara menangani dan memediasi konflik yang mungkin timbul 

akibat perbedaan budaya atau agama. Guru perlu mengembangkan keterampilan dalam 

mengelola kelas yang terdiri dari siswa dengan latar belakang, kebutuhan, dan kemampuan yang 

beragam, menggunakan metode pengajaran yang fleksibel, serta strategi untuk memastikan 

semua siswa merasa dihargai dan didukung. Selain itu, mereka harus mampu mengintegrasikan 

berbagai budaya dalam materi pelajaran dan metode pengajaran mereka, termasuk penggunaan 

contoh-contoh dari berbagai budaya dan penghormatan terhadap perayaan serta tradisi budaya 

siswa. Konflik yang mungkin timbul akibat perbedaan budaya, agama, atau pandangan hidup 

juga memerlukan perhatian khusus. Guru harus memiliki keterampilan dalam mendengarkan 

dengan empati, memahami berbagai perspektif, dan mencari solusi yang adil. Guru yang terlatih 

dengan baik dalam ketiga aspek ini akan lebih mampu menciptakan suasana kelas yang aman 

dan mendukung bagi semua siswa. Lingkungan belajar yang inklusif tidak hanya bermanfaat 

bagi perkembangan akademis siswa, tetapi juga bagi perkembangan sosial dan emosional mereka. 

Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat menjadi pilar utama dalam membangun sekolah yang 

inklusif dan ramah bagi semua siswa. 

Partisipasi Komunitas 

Partisipasi aktif dari komunitas sekolah, termasuk orang tua dan masyarakat sekitar, 

merupakan faktor kunci dalam manajemen pendidikan multikultural. Keterlibatan komunitas 

dapat memperkuat upaya sekolah dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung 

bagi semua siswa. Misalnya, program kolaboratif antara sekolah dan komunitas, seperti kegiatan 

budaya atau diskusi antaragama, dapat meningkatkan pemahaman dan toleransi di antara siswa 

dan orang tua. Melalui kegiatan semacam ini, siswa dapat belajar menghargai keragaman budaya 

dan agama, sementara orang tua dapat melihat langsung dampak positif dari inklusi dalam 

pendidikan anak-anak mereka. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti 

pertemuan orang tua dan guru, acara sekolah, atau proyek komunitas, dapat membantu 

mempromosikan nilai-nilai inklusi dan menghargai keragaman di rumah. Dengan menjalin 

hubungan yang erat antara sekolah dan komunitas, upaya untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Partisipasi aktif dari seluruh elemen 

komunitas sekolah tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membangun 

fondasi yang kuat untuk masyarakat yang lebih toleran dan menghargai perbedaan. 



Kurikulum yang Menghargai Keberagaman 

Kurikulum yang dirancang untuk menghargai keragaman budaya sangat penting dalam 

membangun toleransi. Kurikulum ini harus mencakup materi yang memperkenalkan siswa pada 

berbagai budaya dan perspektif, memungkinkan mereka untuk melihat dunia dari sudut pandang 

yang berbeda. Pembelajaran tentang sejarah, tradisi, dan nilai-nilai dari berbagai kelompok etnis 

dan agama dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Melalui studi yang komprehensif tentang kontribusi dan 

pencapaian berbagai budaya, siswa dapat belajar menghargai keanekaragaman yang ada di 

masyarakat mereka. 

Selain itu, kurikulum yang inklusif harus mencakup studi tentang perjuangan dan 

tantangan yang dihadapi oleh kelompok-kelompok minoritas, sehingga siswa dapat memahami 

konteks sosial dan historis yang mempengaruhi hubungan antar kelompok. Dengan memahami 

sejarah ketidakadilan dan diskriminasi, siswa dapat mengembangkan empati dan kesadaran 

sosial yang lebih tinggi. 

Program ekstrakurikuler juga memainkan peran penting dalam mendorong interaksi 

antarbudaya. Kegiatan seperti klub bahasa, kelompok seni, atau program pertukaran budaya 

dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan belajar dari teman-teman 

mereka yang berasal dari latar belakang yang berbeda. Misalnya, klub bahasa tidak hanya 

mengajarkan keterampilan bahasa, tetapi juga memperkenalkan siswa pada budaya negara-

negara di mana bahasa tersebut digunakan. Kelompok seni, seperti paduan suara multikultural 

atau teater internasional, dapat mengeksplorasi dan menampilkan karya seni dari berbagai 

budaya, memberikan pengalaman langsung tentang kekayaan budaya dunia. 

Kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu 

membangun hubungan yang positif dan saling menghormati di antara mereka. Dengan demikian, 

kurikulum yang inklusif dan program ekstrakurikuler yang mendukung dapat berkontribusi 

secara signifikan terhadap penciptaan lingkungan belajar yang menghargai keragaman dan 

mendorong toleransi. 

Penanganan Konflik 

Dalam konteks multikultural, konflik antar siswa mungkin terjadi akibat perbedaan 

budaya atau agama. Manajemen yang efektif melibatkan strategi untuk menangani konflik secara 

konstruktif, yang tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga mencegah terjadinya konflik di 



masa depan dan memperkuat hubungan antar siswa. Ini termasuk penerapan program mediasi 

siswa, pelatihan resolusi konflik, dan intervensi yang sensitif terhadap budaya. 

Program mediasi siswa, di mana siswa dilatih untuk menjadi mediator bagi teman-teman 

mereka, dapat menjadi cara yang efektif untuk menangani konflik. Melalui mediasi sebaya, 

siswa belajar keterampilan komunikasi dan negosiasi, serta bagaimana mendengarkan dengan 

empati dan menemukan solusi yang adil bagi semua pihak yang terlibat. Program ini juga dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepemimpinan di antara siswa, serta memperkuat 

komunitas sekolah yang saling mendukung. 

Pelatihan resolusi konflik juga penting untuk membekali siswa dan guru dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengelola dan menyelesaikan konflik. Pelatihan ini dapat 

mencakup teknik-teknik seperti pemecahan masalah kolaboratif, komunikasi non-kekerasan, dan 

pengelolaan emosi. Dengan keterampilan ini, siswa dapat lebih mampu menghadapi perbedaan 

dan ketegangan yang mungkin timbul, serta mengubah konflik menjadi peluang untuk belajar 

dan tumbuh. 

Intervensi yang sensitif terhadap budaya juga esensial dalam manajemen konflik 

multikultural. Ini berarti memahami dan menghormati perbedaan budaya yang ada di antara 

siswa, serta mengenali bagaimana perbedaan tersebut dapat mempengaruhi dinamika konflik. 

Guru dan staf sekolah harus dilatih untuk mengenali bias budaya mereka sendiri dan bekerja 

untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap interaksi dengan siswa. Intervensi ini juga 

mencakup penerapan kebijakan dan praktik yang adil dan inklusif, yang memperhatikan 

kebutuhan dan perspektif semua siswa. 

Pendekatan proaktif dalam menangani konflik dapat membantu mengurangi ketegangan 

dan membangun hubungan yang lebih harmonis di antara siswa. Ini termasuk menciptakan 

lingkungan kelas yang terbuka dan menghargai dialog, di mana siswa merasa aman untuk 

berbagi pengalaman dan pandangan mereka. Dengan membangun budaya sekolah yang 

menghargai keragaman dan inklusi, sekolah dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk 

pembelajaran dan pengembangan pribadi setiap siswa. Dengan demikian, manajemen konflik 

yang efektif dalam konteks multikultural tidak hanya menyelesaikan masalah yang ada, tetapi 

juga membangun fondasi untuk komunitas sekolah yang lebih kuat dan lebih bersatu. 

 

 



Evaluasi dan Pemyesuaian Kebijakan  

Evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan dan praktik manajemen pendidikan di sekolah 

multikultural sangat penting untuk memastikan efektivitas dan relevansi dalam menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan toleran. Evaluasi ini harus mencakup umpan balik yang 

komprehensif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk siswa, guru, dan orang tua. 

Dengan melibatkan seluruh komunitas sekolah dalam proses evaluasi, sekolah dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan kebutuhan semua anggotanya. 

Umpan balik dari siswa sangat penting karena mereka adalah penerima utama dari 

kebijakan dan praktik pendidikan. Melalui survei, diskusi kelompok, dan forum terbuka, siswa 

dapat berbagi pengalaman mereka tentang bagaimana kebijakan sekolah mempengaruhi mereka 

sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk memahami apakah siswa merasa 

didukung dan dihargai, serta mengidentifikasi area di mana mereka mungkin menghadapi 

tantangan atau diskriminasi. 

Guru juga memainkan peran penting dalam proses evaluasi. Sebagai pelaksana kebijakan 

dan praktik di kelas, guru memiliki wawasan yang berharga tentang apa yang berhasil dan apa 

yang perlu ditingkatkan. Mereka dapat memberikan umpan balik berdasarkan pengalaman 

langsung mereka dalam mengajar dan mengelola kelas yang beragam. Dengan mendengarkan 

masukan dari guru, sekolah dapat menyesuaikan program pelatihan dan dukungan yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengelola 

pendidikan multikultural.  

Orang tua juga harus dilibatkan dalam proses evaluasi. Melalui pertemuan orang tua dan 

guru, survei, dan komunikasi rutin, orang tua dapat berbagi perspektif mereka tentang bagaimana 

kebijakan sekolah mempengaruhi anak-anak mereka. Umpan balik dari orang tua dapat 

membantu sekolah memahami dinamika rumah dan masyarakat yang mungkin mempengaruhi 

pengalaman siswa di sekolah. Ini juga memberikan kesempatan bagi orang tua untuk merasa 

lebih terlibat dan berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif. 

Setelah mengumpulkan umpan balik dari berbagai pihak, sekolah harus menganalisis 

hasil evaluasi secara menyeluruh dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Berdasarkan temuan ini, penyesuaian kebijakan harus dilakukan untuk memastikan bahwa 

sekolah terus beradaptasi dengan kebutuhan siswa yang beragam. Ini mungkin termasuk revisi 



kurikulum, peningkatan program pelatihan guru, atau penerapan inisiatif baru yang mendukung 

inklusi dan toleransi. 

Dengan melakukan evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian kebijakan yang diperlukan, 

sekolah dapat memastikan bahwa mereka tidak hanya merespon perubahan yang terjadi dalam 

komunitas mereka, tetapi juga proaktif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

menghargai setiap individu. Evaluasi yang teratur juga memungkinkan sekolah untuk terus 

meningkatkan praktik mereka dan berkomitmen pada pencapaian tujuan inklusi dan toleransi 

dalam pendidikan. Dengan demikian, evaluasi berkelanjutan menjadi landasan penting dalam 

upaya menciptakan sekolah yang benar-benar inklusif dan ramah bagi semua siswa. 

 

KESIMPULAN 

Manajemen pendidikan di sekolah multikultural memainkan peran penting dalam 

membangun lingkungan yang toleran dan inklusif. Kebijakan inklusif yang menegaskan 

komitmen terhadap keragaman budaya, agama, dan etnis serta penerapan tindakan konkret dalam 

berbagai aspek kehidupan sekolah adalah landasan penting. Pelatihan berkelanjutan bagi guru 

dalam mengelola kelas yang beragam, teknik pengajaran responsif terhadap budaya, dan mediasi 

konflik sangatlah krusial. Partisipasi aktif dari komunitas sekolah, termasuk orang tua, 

memperkuat upaya menciptakan lingkungan yang mendukung. Kurikulum yang menghargai 

keragaman budaya dan program ekstrakurikuler yang mendorong interaksi antarbudaya 

membantu siswa mengembangkan pemahaman dan toleransi. Penanganan konflik secara 

konstruktif dan intervensi sensitif budaya mengurangi ketegangan dan memperkuat hubungan 

antar siswa. Evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan dan praktik, serta penyesuaian 

berdasarkan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua, memastikan sekolah terus beradaptasi 

dengan kebutuhan yang beragam dan menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi 

semua siswa. 
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